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ABSTRAK

Muhammad Arif Laemang, 2020. Pengaruh Penggunaan Media Sosial
Terhadap Perilaku Pemilih Pemula dalam Menghadapi Pilkada Serentak di
Kabupaten Barru, (Dibimbing oleh Muhlis Madani dan Nuryanti Mustari).
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suatu partai politik yang bisa menawarkan program politik yang menawarkan
program kerja yang terbaik menurut mereka, sehingga partai tersebutlah yang
akan mereka pilih. Dalam hal ini pemilih sudah mulai menggunakan rasional
dalam menentukan pilihannya.

Pemilihan kepala daerah atau yang biasa disingkat (PILKADA)
merupakan pesta demokrasi yang berlangsung setiap lima tahun sekali, pilkada



juga sering diartikan sebagai pesta demokrasi tingkat daerah dimana
masyarakat yang ada di daerah mulai dari tingkat kabupaten/kota sampai
kat yang ada di daerah tersebut

T |

dalam melakukan komunikasi, sosialisasi dan pendidikan politik. Pada Media
sosial, keramaian ide, gagasan, dan visi-misi kini mulai berpindah ke ruang-
ruang maya, Diskusi, perdebatan, dan saling tuduh secara frontal sangat bebas
terjadi di media sosial serta berkampanye menggunakan media sosial
merupakan salah satu cara yang efektif dari pada mengunakan baliho dan
spanduk. Sebab orang yang terdidik, tidak mudah percaya pada isi baliho atau




spanduk, tapi lebih percaya pada perkataan teman atau koleganya di media
sosial.
Kelebihan media sosial adalah media sosial tidak sekadar menjadi alat
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dari madia sosial yang berlangsung cepat dan tanpa batas memberikan peluang
penyebaran kampanye hitam yaitu penyebaran-penyebaran isu politik yang
bersifat negatif dan tidak mendidik bagi masyarakat, serta respon terhadap isu-
isu ini dapat terjadi dengan sangat cepat, termasuk penyebarannya. Perseteruan
kampanye antar partai politik juga terjadi di media sosial, tindakan yang saling
menjelek-jelekan partai lainnya dan cenderung menyudutkan partai politik




tertentu yang sangat berpengaruh terhadap persepsi masyarakat terhadap partai
politik tersebut dan yang paling buruk adalah munculnya apatisme politik.

Tidak dapat dipungkiri bahwa mempunyai pengaruh besar dalam

kehidupan seseorang (putri W.S.R d nformasi ataupun isu yang

tersebar pada media sosial sag
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suara untuk anggota DPR, DPRD provinsi, DPRD kabupaten/kota, dan DPD
(Ajeng, 2014).

Perilaku pemilih pemula masih berkaitan erat dengan faktor sosiologis
dan psikologis. Usia pemilih pemula yang berkisar antara 17-21 tahun rentan

untuk dipengaruhi politik praktis terutama karena motivasi yang ada dalam diri

pemilih pemula dipengaruhi oleh rasa penasaran untuk ikut pemilu pertama




kali serta pemilih pada umur ini sangat aktif mengunakan media sosial sebagai
sumber informasi utama dalam kehidupan sehari hari sehingga mercka banyak

mendapat pendidikan atau pengetahuan politik melalui media sosial.
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Dalam bidang politik sendiri media sosial yang merupakan bagian media
online atau media baru, mulai di gunakan sebagai media sosialisasi politik
karena biaya pengunaan yang murah dan aksesnya yang tidak terbatas.
Pengunaan media sosial sebagai alat komunikasi politik sudah di lakukan di
berbagai kesempatan, seperti pemilihan presiden dan legislatif di tahun 2019,
media sosial juga digunakan sebagai media sosialisai politik yang bertujuan




mendapatkan simpati dan dukungan dari masyarakat. Setiap pasangan calon
berusaha memberikan informasi dan pesan-pesan yang dapat mempengaruhi
perilaku memilih.

Potensi pemilih pemula ¢

virus) maka pilkada serentak di mundurkan dan akan digelar pada 9 desembar

2020.

Pemilih yang sering terpapar pesan-pesan komunikasi melalui media
sosial adalah pemilih pemula yang rentang umumya 17-21 tahun, karena
pemilih pada umur ini sangat aktif mengunakan media sosial sebagai sumber
informasi utama dalam kehidupan sehari hari. Pemilihan bupati dan wakil




bupati tahun 2020 di Kabupaten Barru, para figur calon yang memberikan
informasi lewat media sosial dengan freskuensi, dan isi pesan yang berbeda-

beda. Informasi politik tentang pemilihan bupati dan wakil bupati tahun 2020
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Pemula dalam Menghadapi Pilkada Serentak tahun 2020 di Kabupaten Barru”.
B. Rumusan Masalah
Dalam hal ini peneliti mencoba menguraikan beberapa rumusan masalah
adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana tanggapan responden terhadap penggunaan media sosial dalam
menghadapi pilkada serentak tahun 2020 di Kabupaten Barru?




2. Bagaimana tanggapan responden terhadap perilaku pemilih pemula dalam
menghadapi pilkada serentak tahun 2020 di Kabupaten Barru?
3. Apakah ada pengaruh penggunaan media sosial terhadap perilaku pemilih

penelitian ini adalah :
I. Manfaat Teoritis
Peneliian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
pengalaman serta memperluas wawasan dalam menerapkan teori-teori yang
peneliti peroleh selama perkuliahan di Program Studi Ilmu Pemerintahan
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Unismuh Makassar.




2. Manfaat Praktis
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media sosial, yaitu :

1. Blog (blogs or web blogs), yaitu sebuah website yang dapat digunakan
untuk memasang tulisan, baik oleh satu orang atau kelompok, dan juga 18
menyediakan ruang sehingga pembaca tulisan dapat memberi komentar.
Banyak macam-macam blog di dxmm, dan blog menjadi popular karena

menyediakan perspektif yang utuh dan asli mengenai topik-topik tertentu.
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2. Forum (Forums), yaitu sebuah situs dimanabeberapa pengguna (users) dapat

menyusun topik dan mengomentari topik yang dibuat. Semua orang yang
mengunjungi situs tersebut dapat memberikan komentar. Selain itu,

Salah satu contoh yang cukup popular dari dunia virtual adalah situs game

on-line. Pengunjung dapat berinteraksidan berjuang bersama dengan
pengunjung lain atau dapat juga bersaing dengan pengunjung lain.
5. Wikis, vaitu situs penghasil data-data atau dokumen-dokumen. Dalam situs

ini, pengunjung vang telah diterima sebagai pengguna (users) resmi dapat




mengganti atau menambah konten yang ada dalam situs dengan sumber
yang lebih baik. Wikipedia merupakan salah satu contoh dari situs wikis.
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didistribusikan ke khalayak tentunya melalui sosial media tersebut,
4. Komunitas, Sosial media memberi peluang komunitas terbentuk dengan
cepat dan berkomunikasi scara efektif. Komunitas saling berbagi minat yang

ama, misalnya fotografi, isu-isu politik atau program televisi dan radio

favorit, hal ini lah yang membuat kita sering melihat adanya komunitas atau
grup dalam sebuah media sosial seperti facebook, dan whatsapp.
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5. Saling Terhubung, Hampir semua sosial media berhasil pada saling

keterhubung, membuat link pada situs-situs, sumber-sumber lain dan orang-

akan kei

NED)
=J Jee 7

vote or not to vote) didalam suatu pemilihan umum. Apabila voters
memutuskan untuk memilih (70 vofe) maka verers akan memilih atau
mendukung kandidat tertentu.

Perilaku pemilih Menurut Surbakti dalam Hemay dan Munandar (2015)
ditentukan oleh lima domain kognitif yang berbeda dan terpisah sebagai

berikut:
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|. Isu dan kebijakan publik (issues and policies), mempresentasikan

kebijakan/program (platform) yang diperjuangkan dan dijanjikan oleh partai
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saling berkaitan dengan aspek lain. Misalnya, faktor isu-isu dan kebijakan
politik, faktor agama, adanya sekelompok orang yang memilih kandidat
tertentu karena dianggap representasi dari agama atau keyakinannya. Selain itu,
ada juga orang vang memilih kandidat tertentu karena dianggap mewakili kelas
sosialnya. Bahkan ada juga kelompok yang memilib kandidiat tertentu sebagai
ekspresi dari sikap loyal pada ketokohan figur tertentu.




Menurut Eep Saifullah Fatah dalam Samiruddin dkk (2015), terdapat
beberapa tipe prilaku pemilih pemula yaitu pemilih rasional kalkulatif, pemilih

primodial, pemilih pragmatis, pemilih emosional.
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keturunan, Pemilih yang termasuk kedalam tipe ini biasanya sangat
menganggungkan simbol-simbol yang mereka anggap luhur. Pemilih tipe ini
{ebih banyak berdonsisili diperkampungan.
c. Pemilih Pragmatis
Pemilih pragmatis,pemilih tipe ini biasanya lebih banyak dipengaruhi

oleh pertimbangan untung dan rugi. Suara mercka akan diberikan kepada
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kandidat yang bisa mendatangkan keuntungan sesaat secara pribadi kepada
mercka. Biasanya mereka juga tidak begitu peduli dan sama sekali tidak
kritis dengan integritas dan visi misi yang di

d. Pemilih Emosional
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reaksi individu dalam pemberian hak suara dengan melakukan pertimbagan
secara mendalam dan memilliki tolah ukur penilian.
C. Konsep Pemilih Pemula
Pemilih pemula yang dikonotasikan sebagai pemegang hak pilih pertama
kalinya memberikan hak suaranya dalam Pemilu. Pengertian pemilu itu sendiri
ialah sarana pelaksanaan asas kedaulatan rakyat berdasarkan pancasila




(demokrasi pancasila) dan Negara Kesatuan Republik Indonesia yang bertujuan
untuk memilih wakil-wakil rakyat yang akan duduk dalam badan perwakilan

rakyat yang dapat mewakili aspirasi masyarakat Indonesia (Setiawan, 2015).

Menurut Peraturan Komisi Pemi
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“kepolisian Negara Republik Indonesia bersikap netral dalam kehidupan politik
dan tidak melibatkan diri pada kegiatan politik praktis dan di dalam Pasal 28
ayat (3) Undng-undang Polri nomor 2 tahun 2002 “anggota kepolisian negara
republik Indonesia dapat menduduki jabatan di luar kepolisian setelah
mengundurkan diri atau pensiun dari dinas kepolisian”. Jadi anggota TNI-Polri

yang baru memasuki masa pensiun juga termasuk pemilih pemula.




Pemilih pemulah merupakan Warga Negara Indonesia (WNI) yang
memiliki hak pilih, memenuhi persyaratan sebagai pemilih, berusia tujuh belas
tahun, dan belum berusia tujuh belas tahun bisa memiliki hak pilih asal sudah
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Mayfield yang membagi indikator madia sosia menjadi beberapa bagian.
Sedangkan untuk variabel y yaitu prilaku pemilih dengan menggunakan teori
Eep Saifullah Fatah yang memberikan penjelasan mengenai tipe prilaku
pemilih dalam melihat tipe pemilih perlu menggunakan tipe pemilih yaitu
pemilih rasional kalkulatif, pemilih primodial, pemilih pragmatis, pemilih
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Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan diatas, mendasari lahirnya

kerangka pikir penelitian pada gambar berikut :
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Peningkatan Partisipasi Pemilih Pemula
di Pilkada Kabupaten Barru Tahun 2020

Gambar 2.1 : Kerangka Pikir




E. Definisi Oprasional Variabel
Berdasarkan pokok permasalahan yang akan diajukan, maka peneliti

membuat penjelasan mengenai variabel-variabel yang digunakan dalam

penelitian, sebagai berikut:
1. Variabel Media Sosial

dap
A
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A.Pemilih Rasional Kalkulatif, merupakan tipe pemilih yang memiliki
pengetahuan atau terdidik sehingga dapat menentukan pilihanya secara
rasional dengan memperhatikan segala hal.

B. Pemilih Primordial, merupakan tipe pemilih yang masih memegang
teguh tradisi, adat istiadat, suku, dan kepercayaan yang masih dibawa
sejak kecil sehingga dalam menentukan pilihannya berdasarkan pada
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karakteristik yang sama. Seperti memilih kandidat yang memiliki agama

yang sama denganya.

\\\\ui i iy /
\ 'A\ RN/
\E "?:y‘ ° /// """:f_‘d: %

2, ’A«i:nfigix\
{

\
ﬁ’

pemula, oleh U Suryatna jurnal sosial humaniora. Pada tahun 2011. Adapun
maksud dan hasil penelitian yaitu penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh terpaan media iklan politik, dan pesan iklan politik terhadap perilaku
pemilih pemula. Penelitian ini didesain dalam bentuk survey korelasionalnya
dan dilaksanakan di sekolah menengah atas (SMAN | PARUNGKUDA) dalam
pilkada di Sukabumi tahun 2010, dan 121 siswa ditetapkan sebagai sampel




penelitian menggunakan metode penarikan sampel acak sederhana. Data yang
berhasil  dihimpun  dianalisis regresi ganda dan korelasi  product

momentpearson. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa perilaku pemilih
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Tidak ada Pengaruh Media Sosial Terhadap Prilaku Pemilih Pemula dalam

Menghadapi Pilkada Serentak di Kabupaten Barru.

2. Hipotesis Alternatif (Hy) :
Ada Pengaruh Media Sosial Terhadap Prilaku Pemilih Pemula dalam
Menghadapi Pilkada Serentak di Kabupaten Barru.
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METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilaksans

“Perilaku Pemilih Pemula” dalam Menghadapi Pilkada Serentak di Kabupaten

Barru.

Adapun tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tipe
penelitian deskriptif, Karena penelitian deskriptif kuantitatif mencari data
berdasarkan dan sampel populasi kemudian penelitian dianalisis sesuai dengan
metode statistik yang digunakan. Begitu juga pada penelitian ini, peneliti

23




melakukan penelitian dengan membagikan kuesioner kepada setiap populasi
yaitu pemilih pemula yang ada di Kabuapten Barru, kemudian hasil dari

kuesioner akan di analisis,

C. Populasi dan Sampel
I. Populasi

B ;
\\\ /77
Ny,

tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut. karena

jumlah populasi penelitian yang cukup besar, yaitu 2.634 orang, dan adanya
beberapa keterbatasan dari peneliti, maka peneliti memutuskan untuk
melakukan penarikan sampe! dengan menggunakan rumus faro Yamane,

‘sebagai berikut:
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Teknik Sampel
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cepat dengan memberi tanda check (V) pada tempat yang telah disediakan.
Peneliti membuat 2 (dua) buah kuesioner untuk penelitian ini, sam
kuesioner untuk memperoleh data terkait Media Sosial (variabel X) dan sat
kuesioner untuk memperoleh data terkait Perilaku Pemilih Pemula (variabel
Y). Kedua kuesioner tersebut peneliti berikan kepada pemilih pemula atau

responden yang berada di Kabupaten Barru. Guna mempermudah proses
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pembuatan  kuesioner maka terlebih dahulu peneliti membuat kisi-kisi
instrumen penelitian.

Kuesioner dilengkapi dengan skala pengukuran untuk menghasilkan data

j\ 'c:g

B\ 3X),
“\ . R
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version 24.0. Pengujian validitas cukup dengan membandingkan nilai rhinmg
dengan nilai rube Product Moment. Jika nilai thinng = fubel maka indikator atau
pertanyaan kuesioner dikatakan valid, begitupula sebaliknya. Data juga
dikatakan valid jika nilai sig. (2-tailed) data <0.05.

Peneliti akan melakukan uji reliabilitas dengan menggunakan bantuan

software SPSS version 24.0. Pengujian realibilitas cukup dengan




27

membandingkan fupwa atau angka cronbach alpha dengan nilai 0,7. Jika ruiphe
atau angka cronbach alpha > 0,7 maka indikator atau pertanyaan kuesioner

dikatakan reliabel, begitupula sebaliknya.
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Barru sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang

berlaku untuk umum (generalisasi).

Teknik analisis statistik deskriptif yang akan digunakan dalam
penelitian ini berupa tabel, perhitungan modus, median, mean (pengukuran
tendensi sentral), perhitungan penyebaran data melalui perhitungan rata-rata

dan standar deviasi, serta perhitungan persentase (%). Penentuan persentase




dari perolehan data hasil kuesioner dari masing-masing variabel
menggunakan rumus perhitungan persentase:
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2. Teknik Analisis Inferensial
Statistik Inferensial menurut Sugiyono (2016), merupakan teknik
statistik yang berfungsi untuk menganalisis suatu data sampel dan hasilnya
diberlakukan untuk populasi. Statistik inferensial diberlakukan untuk
seluruh populasi yang didasarkan pada data sampel sehingga kebenarannya



discbut dengan peluang. Pada penelitian ini statistik inferensial
menggunakan analisis regresi sederhana.

Regresi linier sederhana merupakan suatu alat yang digunakan dalam
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a. Jika nilai P value (sig) > 0,05, maka Ho diterima dan H, ditolak
b. Jika nilai P value (sig) < 0,05 maka H, ditolak dan H, diterima
F. Teknik Pengabsahan Data
Untuk mengukur data, ada dua konsep yang digunakan yaitu validitas
dan reliabilitas. Suatu penelitian akan menghasilkan kesimpulan yang bisa
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datanya kurang valid dan kurang reliable.
1. Uji Validitas

Uji validasi dimaksudkan untuk mengetahui validasi instrumen/
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Dimana:

R11 = realibilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan
Yof = jumlah varian butir

al = varian total




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1. Profil KPU Kabupaten Barru
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bertanggung jawab sesuai dengan peraturan perundang-undangan serta dalam
hal penyelenggaraan seluruh tahapan pemilihan umum dan tugas lainnya. KPU
memberikan laporan Presiden kepada Dewan Perwakilan Rakyat.
Undang-undang Nomor 22 Tahun 2007 Tentang Penyelenggara Pemilu
juga mengatur kedudukan panitia pemilihan yang meliputi PPK, PPS, KPPS

dan PPLN serta KPPSLN yang merupakan penyeclenggara Pemilihan Umum
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yang bersifat ad hoc. Panitia tersebut mempunyai peranan penting dalam
pelaksanaan semua tahapan penyelenggaraan Pemilihan Umum dalam rangka
‘mengawal terwujudnys Pemilihan Umum secara langsung, umum, bebas,

Pemilu Kepala Daerah Dan Wakil Kepala Daerah.

Menurut Undang-undang Nomor 22 Tahun 2007 Tentang Penyelenggara
Pemilu, komposisi keanggotaan KPU harus memperhatikan keterwakilan
perempuan sckurang-kurangnya 30% (tiga puluh persen). Masa keanggotaan
KPU 5 (lima) tahun terhitung sejak pengucapan sumpah/janji. Penyelenggara
Pemilu berpedoman kepada asas : mandiri; jujur; adil; kepastian hukum; tertib
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penyelenggara Pemilu; kepentingan umum; keterbukaan; proporsionalitas;

profesionalitas; akuntabilitas; efisiensi dan efektivitas.

Gambar 4.1
Tawpak depan Kantor KPL Kabupaten Barru

2. Visi dan Misi
Visi :
Terwujudnya Komisi Pemilihan Umum sebagai penyelenggara Pemilihan
Umum yang memiliki integritas, profesional, mandiri, transparan dan
akuntabel, demi terciptanya demokrasi Indonesia yang berdasarkan Pancasila
dan UUD 1945 dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Misi :
1) Membangun lembaga penyelenggara Pemilihan Umum yang memiliki
kompetensi, kredibilitas dan kapabilitas dalam menyelenggarakan

pemilihan umum;
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2) Menyelenggarakan Pemilihan Umum untuk memilih Anggota Dewan
Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan Daerah, dan Dewan Perwakilan
Rakyat Dacrah, Presiden dan Wakil Presiden serta Kepala Daerah dan
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Kerja Sckretariat Umum Komisi Pemilihan Umum, dijelaskan bahwa untuk

melaksanakan Pemilihan Umum, KPU mempunyai tugas kewenangan sebagai

berikut |

1) Merencanakan dan mempersiapkan pelaksanaan Pemilihan Umum;

2) Menerima, meneliti dan menetapkan Partai-partai Politik yang berhak
sebagai peserta Pemilihan Umum;



3) Membentuk Panitia Pemilihan Indonesia yang selanjutnya disebut PP dan
mengkoordinasikan kegiatan Pemilihan Umum mulai dari tingkat pusat
sampai di Tempat Pemungutan Suara yang selanjutnya disebut TPS;

‘“‘“WQ

/7/”“ !p \\\ K
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Umum dilaksanakan, KPU mengevaluasi sistem Pemilihan Umum.
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4. Struktur Organisasi

Gambar 4.2
Struktur Organisasi KPU Kabupaten Barru
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B. Deskripsi Data Responden Penelitian
Pada bab ini penulis akan mm;mjihn data-data yang diperoleh selama

penclitian yang telah dilakukan Kabupaten Barru khusunya kecamatan tanete rilau

Data ini diperoleh melalui
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menjadi responden dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 43 orang dan
perempuan sebanyak 53 orang. Hal tersebut menunjukan bahwa jenis kelamin
perempuan lebih mendominasi dengan presentasi 55.2% dan laki-laki dengan

presentasi 44.8 %.




2. Identitas Responden Berdasarkan Umur
Pada penelitian ini, responden yang menjadi obyek penelitian berada
pada klasifikasi umur untuk pemilih }im‘.lula yaitu 17-21 tahun, Berdasarkan
data yang diperoleh penulis, ilik Barru memiliki

S W w-l
«lh Sy

berdasarkan data yang diperoleh penulis, pemilih pemula di Kabupaten Barru

memiliki pendidikan sebagai berikut :
Tabel 4.3 : Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan
. o Frekuensi Presentasi
No | Pendidikan Terakir (Orang) (%)
| Tidak tamat SD 10 104
2 sD 12 12.5
- 3 SMP 50 521




4 | SMA 24 25
Jumlah 96 100
Sumber: Hasil penelitian (data primer), 2020.
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Kabupaten Barru.

Media sosial pada umumnya adalah sebuah alat pengakses informasi
yang digunakan untuk bersosialisasi (berhubungan, baik secara personal,
kelompok dan lainnya) sesama pengguna. kemajuan akan kegunaan Media
sosial tidak hanya sebagai platform komunikasi dan sosialisasi, tetapi juga



digunakan untuk kepentingan khalayak ramai seperti kepentingan politik,
pemerintahan, dan lainnya.

Setelah keseluruhan data yang diperoleh dalam penelitian diuraikan,

Ragu-Ragu (RR) 13 13.5 39

Tidak Setuju (TS) 0 0 0

Sangat Tidak Setuju (STS) 4 4.2 4
Jumlah Total 96 100 346

Sumber: Hasil penelitian (data primer), 2020,
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa tanggapan responden

mengenai pernyataan diatas, didominasi dengan jawaban setuju dengan

.



memperolch tanggapan sebanyak 53 responden atau sebesar 55.1% dan

jawaban responden terendah berada jawaban sangat tidak setuju dengan

presentasi sebesar 4.2%.

Adapaun berdasarkan hasil pefigamatan oleh peneliti dilapangan

N\

masyarakat khusunya pemilih pemu S emanfaatkan media
sosial untuk berkamp \

in men /./-r -‘\As MUH44 \-\ media

-

sosial.dan m

‘4’

mengenai pernyataan diatas didominasi dengan jawaban setuju atau menarik
dengan memperoleh tanggapan sebanyak 43 responden atau sebesar 44.9% dan
jawaban yang terendah adalah jawaban sangat tidak setuju vaitu sebanyak 3
responden atau sebesar 3.1%.

Adapaun berdasarkan hasil pengamatan peneliti dilapangan, masyarakat
khususnya pemilih pemula turut serta mendukung calon kandidat dengan

membagikan postingan-postingan yang berkaitan dengan calon kandidat yang
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didukunganya. Postingan yang dibagikan tersebut berupa postingan visi dan
misi calon dan beberapa program kerja unggulan. Meskipun demikian tidak

semua masyarakat atau pemilih pemula turut serta melakukan hal serupa.

Item Pernyvataan i1 it Yo Skor
Sangat Setuju (SS)

|||||||

juga sering menemukan perdebatan dikolom komentar di postingan yang

berkaitan dengan beberapa calon dan pendukungnya.

Tabel 4.7 Media sosial dapat dimanfaatkan oleh masyarakat untuk mendukung
calon kandidat pilihanya di dunia maya.

Item Pernvataan Jumlah Persentase (%) Skor
Sangat Mendukung (SS) 35 364 175
Mendukung (S) 41 42.8 164
Ragu-Ragu (RR) 13 13.5 39
Tidak Mendukung (TS) 3 2 6
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SangatTidakMendukung(STS) 4 4.2 4
Jumlah Total 96 100 388
Sumber: Hasil penelitian (data primer), 2020.

Tabel diatas diketahui bahwa tanggapan responden mengenai pernyataan

diatas didominasi dengan jawaban

berkampanye di dunia maya.
Postingan calon kandidat di
media sosial sangat menarik | 28.1 | 44.9 | 156 | 83 | 3.1 77
perhatian masyarakat.

Media sosial memberikan
kesempatan bagi masyarakat
untuk menanggapi postingan
calon kandidat di dunia maya.
Media sosial dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat
untuk mendukung calon
kandidat pilihanya di dunia

344 | 344 208 | 93 | L1 78

364 | 428 | 135 3.1 | 42 80




maya.

Rata-Rata (%) 35| 443 | 159 | 52 | 3.1 307
Sumber: Hasil penelitian (data primer), 2020.

Hasil analisis deskriptif tentang indik@tor partisipasi dapat dilihat bahwa

di media sosial sepe

berupa komentz
maupun program kerja unggulannya. meskipun masyarakat atau pemilih
pemula belum sepenuhnya berpartisipasi secara aktif bermedia sosial dalam hal

ini aktif membahas soal pilkada serentak namun hasil kuesioner menujukkan
bahwa pada pilkada serentak tahun 2020 di kabupaten Barru pemilih pemula
aktif berpartisipasi dalam bermedia sosial.




b. Keterbukaan
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Keterbukaan, seseorang dapat membagikan postingan-postingan yang
berkaitan dengan masalah pribadi aeperu' foto,video dan komentar di facebook,

Whatsapp dan Instagram. Untnk indikator keterbukaan diukur

melalui sub indikator d uk mendeskripsikan

pernyataan dari ke 96 'U
Q,Q’ WxKAss‘, 40

‘ \"\\\‘\u, hl//

‘\\\ \u 2 .,/

=

ukaandapat

responden atau sebesar 2.1%.

Adapaun berdasarkan hasil pengamatan peneliti dilapangan, masyarakat
khususnya pemilih pemula sudah banyak memanfaatkan media sosial dalam
kehidupan schari-hari, sebab media sosial sangat mudah untuk diakses
terutama yang berkaitan tentang pilkada serentak tahun 2020 dikabupaten

Barru. hal inilah yang patut di waspadai jangan sampai pemilih pemula
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terpapar informasi yang menyimpang mengenai pilkada serentak di kabupaten

Barru.

Tabel 4.10 Masyarakat dapat mempoting gambar dan tulisan mengenai calon

kandidat di media sosial.

Item Pernyataan Skor
Sangat Setuju (SS) 155
Setuju (8) .
Ragu-Ragu (RR)

unggulan calon kandid
Tabel 4.11 Informasi dimedia sosial sangat membantu dalam mengenal calon

kandidat.

Item Pernyataan Jumlah Persentase (%) Skor
Sangat Membantu (SS) 27 28.1 135
Membantu (S) 49 51.1 196
Ragu-Ragu (RR) 16 16.6 4
Tidak Membantu (TS) 1 1.1 2
SangatTidakMembantu(STS) 3 3.1 3

Jumlah Total 96 100 384

Sumber: Hasil penelitian {dﬂm-primdr},' 2020.




Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa tanggapan responden mengenai
pernyataan diatas didominasi dengan jawaban setuju dengan memperoleh
tanggapan sebanyak 49 responden atau sebesar 51.1% dan jawaban yang

ge nden atau sebesar 1.1%.

.

terendah adalah jawaban tidak setuju yai
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Sumber: Hasil penelitian (data primer), 2020.

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa tanggapan responden mengenai
pernyataan diatas, didominasi dengan jawaban setuju dengan memperoleh
tanggapan sebanyak 52 responden atau sebesar 54.1% dan jawaban yang
terendah adalah jawaban tidak setuju yaitu sebanyak 1 responden atau sebesar

1.1%.




Adapaun berdasarkan hasil pengamatan peneliti dilapangan, banyak
masyarakat yang mendapatkan informasi pemilu melalui media sosial hal ini
dikarenakan informasi mengenai pilkada mudah didapatkan melalui facebook,

/TR
T

Rata-Rata (%) 311 | 469 | 166 | 3.1 | 23 319
Sumber : Hasil Penelitian (data primer), 2020.

Hasil analisis deskriptif tentang indikator keterbukaan dapat dilihat
bahwa penilaian rata-rata dari responden paling tinggi yakni 46,9% responden
memberikan penilaian setuju, sedangkan penilaian rata-rata responden paling

terendah yakni 3.1% responden memberikan penilaian tidak setuju.
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Jadi adapun hasil dari jumlah skor sub indikator peryataan keterbukaan
pada variabe (X) Media sosial antara lain sebagai berikut:

]umlah_skor_Big_. »
jumlah item ~ 4

7y
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dan instagram. Untuk mengetahui indikator percakapan diukur melalui sub
indikator dalam empat pernyataan. Untuk mendeskripsikan pernyataan dari ke
96 responden terhadap sub indikator percakapan dapat dilihat dalam
pengolahan data pada tabel 4.14 sampai 4.17 sebagai berikut.
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Tabel 4.14 Media sosial dapat digunkan sebagai ajang berdiskusi dan

berkomunikasi mengenai pilkada.

Item Pernyataan Jumlah Persentase (%) Skor
Sangat Setuju (85) 35 36.5 175
Setuju (S) 51 53.1 204

Ragu-Ragu (RR) 6 62 E
Tidak Setuju (TS) 0 0 0
Sangat Tidak Setuju (STS) : 4
Jumlah Total 401
mengenai
O
ja
X7
] -
khusnya
i ® 7
dilihat ole
£\
»
seringkali oleh
4 | ] ‘
oknum dalam ha - negatif
tersebut mampu merubah
Tabel 4.15 Komentar-komentar masyarakat di media sosial seringkali
menjatuhkan calon kandidat.

Item Pernyataan Jumlah Persentase (%) Skor
Sangat Setuju (SS) 36 37.5 180
Setuju (S) 45 46.9 180

Ragu-Ragu (RR) 9 9.3 27
Tidak Setuju (TS) 2 2.1 4
Sangat Tidak Setuju (STS) 4 4.2 4

Jumlah Total 9% 100 395

Sumber: Hasil penelitian (data primer), 2020.
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Tabel diatas diketahui bahwa tanggapan responden mengenai pernyataan
diatas, didominasi dengan jawaban setuju dengan memperoleh tanggapan
sebanyak 45 responden atau sebesar 46.9% dan jawaban yang terendah adalah

jawaban tidak setuju yaitu sebanyak 2 atau sebesar 2.1%.
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Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju |
Jumlah Total

Sumber: Hasil penelitia
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pernyataan diatas didominasi dengan jawaban setuju dengan memperoleh
tanggapan 45 responden atau sebesar 46.9% dan jawaban yang terendah adalah
jawaban sangat tidak setuju yaitu 2 responden atau sebesar 2.1%.

Adapaun berdasarkan hasil pengamatan peneliti dilapangan, masyarakat
seringkali memberikan komentar yang justru merenggangkan hubungan antar
pengguna dimedia sosial atau saling berkomentar dimedia sosial tidak menjadi




sarana yang baik untuk membangun komunikasi yang baik mengenai pilkada,
karena komentar tersebut sering keluar dari subtansi .

Tabel 4.17 Masyarakat sebaiknya memberikan komentar positif mengenai pilkada

di media sosial.
Item Pernvataan Skor
Sangat Positif (SS) 170
Positif (S)

media sosial tentunya informasi positif yang berkaitan dengan pilkada serentak
sangat dibutuhkan pemilih pemula.

Berdasarkan hasil analisis data pada pernyataan di atas dalam indikator
percakapan pada variabel media sosial dapat disimpulkan pada tabel 4.18
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Tabel 4.18 : Indikator Percakapan

S8 S RR | TS | STS | JUMLAH
ITEM-ITEM INSTRUMEN (%) | (%) | (%) | (%) | (%) SKOR

Media sosial dapat digunkan
scbagai ajang berdiskusi dan
berkomunikasi mengenai
pilkada.
Komentar-komentar

0 4.2 83

/ /I
g
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terendah ys
Jadi ad

pada variabe (X)
Iumlahsknr_329_
Jumlaliitetn 4 =82.25

Dari hasil diatas maka dapat disimpulkan bahwa jumlah skor keseluruhan
sub indikator percakapan dari variabel (X) yaitu sebesar 82.25 Sehingga dapat
dikategorikan berada pada kategori sangat baik. Berdasarkan hasil pengamatan
peneliti dilapangan secara percakapan dalam menghadapi pilkada serentak di




Kabupaten Barru bahwa pemilih pemula sudah mampu memanfaatkan media
sosial untuk berpartisipasi dalam aktifitas politik di media sosial seperti

mendukung calon kandidat tertentu. Hal ini terlihat dari aktifoya dan

banyaknya postingan mengenai pilkadz di grup facebook maupun grup

lidak didominasi oleh
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Tabel 4.19 Kom
Item Pern 5
Sangat Setuju (S8
Setuju (S) \
Ragu-Ragu (RR)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0 0
Jumlah Total 96 100 413
Sumber: Hasil penelitian (data primer), 2020.

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa tanggapan responden mengenai
pernyataan diatas didominasi dengan jawaban setuju dengan memperoleh
tanggapan sebanyak 44 responden atau scbesar 45.9% dan jawaban vang
terendah adalah jawaban sangat tidak setuju yaitu sebanyak 3 responden atau




55

sebesar 3.1%,

Adapaun berdasarkan hasil pengamatan pmtiﬁ dilapangan, masyarakat
khususnya pemilih pemula sudah memanfaatkan media sosial untuk

membentuk komunitas yang k

Facebook, hal ini tentu mem

d
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\ \\‘
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sebesar 1.1%.

Adapaun berdasarkan hasil pengamatan peneliti dilapangan, masyarakat
Kkhususnya pemilih pemula memanfaatkan komunitas atau grup di media sosial
untuk memperoleh informasi mengenai pilkada, hal itu berupa visi dan misi
calon dan beberapa program unggulan, tentu masyarakat khusunya pemilih
pemula dapat memperoleh informasi dan mempengaruhi perilakunya terhadap

apa yang dipilihnya.




Tabel 4.21 Komunitas di media sosial sangat berperan positif terhadap pilkada.

Item Pernyataan Jumlah Persentase (%) Skor
Sangat Setuju (SS) 46 479 230
Setuju (S) 34 354 136
Ragu-Ragu (RR) 8 8.3 23
Tidak Setuju (TS) 4 4.2 8

' Sangat Tidak Setuju (STS) 4 4
Jumlah Total 401
Sumber: Hasil penelitian (data j
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Tabel 4.22 Membuat kelompok di media sosial dapat mempermudah untuk
berdiskusi mengenai pilkada.

Item Pernyataan Jumlah Persentase (%) Skor
Sangat Setuju (SS) 40 41.7 200
Setuju (S) 37 38.5 148
Ragu-Ragu (RR) 13 13.5 39
Tidak Setuju (TS) 4 a2 8
Sangat Tidak Setuju (STS) 2 2.1 2

Jumiah Total 96 100 397

Sumber: Hasil penelitian (data primer), 2020.
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Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa tanggapan responden mengenai
pernyataan di atas didominasi dengan jawaban sangat setuju dengan
memperoleh tanggapan sebanyak 40 responden atau sebesar 41.7% dan

idak setuju yaitu sebanyak 2

Komunitas di media mnl
sangat berperan positif terhadap | 47.9 | 354 | 83 | 42 | 42 83
Pilkada.

Membuat kelompok di media
sosial  dapat mamparmudah -

uokok  beediskuil  nvengens: 41,7 | 385 | 135 | 42 | 2.1 82
Pilkada.

Rata-Rata (%) 422 | 424|102 | 34 | 18 | 334
Sumber: Hasil penelitian (data primer), 2020,
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Hasil analisis deskriptif tentang indikator komunitas dapat dilihat bahwa
penilaian rata-rata dari responden paling tinggi yakni 42.4% responden
memberikan penilaian setuju, sedangkan penilaian rata-rata responden paling

. Saling Terhubung
Saling Terhubung, dapat menciptakan sebuah jaringan yang
menghubungakan semua orang diseluruh dunia melalui Facebook, Whatsapp
dan instagram. Untuk mengetahui indikator saling terhubung diukur melalui

sub indikator dalam empat pernyataan. Untuk mendeskripsikan pernyataan dari
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ke 96 responden terhadap sub indikator saling terhubung dapat dilihat dalam
pengolahan data pada tabel 4.24 sampai 4.27 sebagai berikut.

Tabel 4.24 Media sosial memudahkan untuk berinteraksi dengan orang lain
mengenai pemilu. A

Item Pernyataan
Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)
Ragu-Ragu (RR)
Tidak Setuju (TS)

TP L RAS
,\i\-* >S4
- \\m\lh,/[/

kandidat maupun postingan yang mengenai tentang pilkada.

Tabel 4.25 Media sosial dapat mempererat hubungan masyarakat dengan calon

kandidat.

Item Pernyataan Jumlah Persentase (%) Skor
Sangat Setuju (S8S) 27 28.1 135
Setuju (S) 43 448 172
Ragu-Ragu (RR) 15 15.6 45
Tidak Setuju (TS) 8 8.4 16
Sangat Tidak Setuju (STS) 3 3.1 3

Jumlah Total 26 100 371




Sumber: Hasil penelitian (data primer), 2020.

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa tanggapan responden mengenai

pernyataan di atas didominasi dengan jawaban setuju dengan memperoleh
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Sangat Tidak Sctuju (S
Jumlah Tots
Sumber: Hasil pene

r Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa tanggapan responden mengenai
pernyataan di atas didominasi dengan jawaban sangat setuju dan setuju dengan
memperoleh tanggapan sebanyak 33 responden dengan presentasi masing-
masing 34.4% dan jawaban yang terendah adalah jawaban sangat tidak setuju

yaitu sebanyak | responden atau sebesar 1.1%.
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Adapaun berdasarkan hasil pengamatan peneliti dilapangan, masyarakat
khususnya pemilih pemula dapat memanfaatkan media sosial untuk saling

mengenal dengan orang lain dan mengenal calon kandidat dalam pilkada

bermedia sosial. Berdasarkan hasil analisis data pada pemnyataan di atas dalam
indikator percakapan pada variabel media sosial dapat disimpulkan pada tabel
sebagai berikut:
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Tah:l 4.28 : Stlm_g Terhubung

Media sosial memudahkan untuk _
berinteraksi dengan orang mengenai | 27.1 | 53.5 [ 13.1 | 4.2 | 2.1 81
media sosial )

Media sosial dapat mempererat
hubungan masyarakat dengan calo:
kandidat

84 | 3.1 m

Me.d:a sosial

N AN e
‘,f\ / I E |

Dari hasil di atas maka dapat disimpulkan bahwa jumlah skor
kescluruhan sub indikator saling terhubung dari variabel (X) vaitu sebesar 79
Sehingga dapat dikategorikan berada pada kategori baik. Meskipun berada
pada kategori baik, namun berdasarkan pengamatan peneliti di lapangan
masyarakat belum sepenuhnya memanfaatkan media sosial sebagai wadah
untuk membangun komunikasi dan mencipatakan percakapan di media sosial
hal inilah yang membuat mereka sulit untuk saling terhubung mengenai pilkada




serentak melalui media sosial.
Hasil analisis deskriptif statistik penelitian dalam dimensi Media Sosial
dengan mengacu pada 5 (lima) indikator utama dengan instrumennya masing-

ITEM-ITEM
INSTRUMEN
edia sosial
igunakan sebagai alat
tuk berkampanye di
maya.

ostingan calon
idat di media

I postingan
on kandidat di dunia

maya.

N

376

Media sosial dapat
{imanfaatkan oleh
masyarakat untuk
mendukung calon
kandidat pilihanya di
dunia mava.

35

36.4

41

428

13

13.5

3-]

42

388

Media sosial adalah
alat komunikasi yang
mudah diakses oleh

36

37.5

29

30.2

2l

219

8.3

2.1

377




kalangan.

asyarakat dapat
empoting gambar
li i
lon kandidat di
ia sosial.

31

32.2

52.1

ormasi dimedia
psial sangat
embantu dalam
calon
didat

27

an- postingan
engenai pemilu di
edia sosial sangat
udah diakses.
fedia sosial
igunkan sebagai
erdiskusi dan
rkomunikasi
entar-komen
syarakat di media
sial seringkali
jatuhkan calon
andidat

iling berkomentar di

edia sosial dapat

empererat hubungan
pilkada.

arakat sebaiknya
itif mengenai

ilu di media sosial.

34

28.1

omunitas dapat
enghimpun anggota
gan tujuan yang

42

459

12

12.5

21

1.1

396

7.3

1.1

384

L)

383

401

395

2.1

392

402

31

413

unitas dimedia

sial memudahkan
memperoleh

rmasi mengenai

354

50

11.4

2.1

1.1

unimdimedia
»sial sangat berperan
itif terhadap

47.9

34

354

8.3

4.2

42

401
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2.1 397
21 391
Al 3T
376
388
7748
387
Pada ta
AWa ‘
total skor 7748 atay - jataan yang
didapatkan pada kelima indikator. A skor tertinggi dari setiap item

pernyataan diberi skor 5 dan skor terendah setiap item pernyataan diberi skor 1.
Untuk mengetahui skor maximum variabel media sosial (X) adalah sebagai
berikut:
Skor Maximum = Skor tertinggi item pernyataan x N x Item pernyataan
=5x96x20
= 9600



serentak tahun 2020 di Kabupaten Barru adapun jumlah sker hasil perolehan

dalam pengumpulan data kusioner penelitian diperoleh 7748. Maka dengan

falam menghad @ : Tl
alam menghiada c tahun
§}_\A‘i'hl A »

paDb]

\—%\ ‘Q\YU/

Keterangan:

Sangat Kurang Baik (SKB) =1 =1 %96 x 20 = 1920
Kurang Baik (KB) =2 =2x96x20=3840
Cukup Baik (CB) =3 =3x96x20=5760
Baik (B) =4  =4x96 % 20= 7680

Sangat Baik (SB) =5 =5x96x20=9600
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Berdasarkan hasil penelitian pengguna media sosial dalam menghadapi
pilkada serentak tahun 2020 di Kabupaten Barru mendapatkan hasil sebesar
80,70% yang menunjukkan bahwa pelaksanaan responden pada variabel X
“Media Sosial” berada pada penilai baik. Menurut pengamatan
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2. Hasil Analisis Deskriptif Tanggapan Responden Terhadap Perilaku
Pemilih Pemula dalam Menghadapi Pilkada Serentak Tahun 2020 di
Kabupaten Barru.

Prilaku Pemilih adalah Perilaku Pemilih pemula merupakan Warga

Negara Indonesia (WNI) yang memenuhi persyaratan sebagai pemilih dengan
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reaksi individu dalam pemberian hak suara dan melakukan pertimbagan secara

mendalam dan memilliki tolak ukur penilian

Setelah keseluruhan data yang diperoleh dalam penelitian, maka tahap

kalkulatif dapat dilihat dalam pengolahan data pada tabel 4.30 sampai 4.34

sebagai berikut.
Tabel.4.30 Ikut memilih berdasarkan penilaian visi dan misi.
Item Pernyataan Jumlah Persentase Skor
(o)
Sangat Setuju (SS) 45 46.9 225
Setuju (S) 39 40.6 156
Ragu-Ragu (RR) 10 10.4 30
Tidak Setuju (TS) 2 2.1 4
Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0 0




| Jumlah Total | 9% | 100 | 415 |
Sumber: Hasil penelitian (data primer), 2020.

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa tanggapan responden mengenai

pernyataan di atas didominasi dengan’ jawaban sangat setuju dengan

memperoleh tanggapan 45 res 7
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Berdasarkan tabel dal_:;at diketahui bahwa tanggapan responden mengenai

pernyataan di atas didominasi dengan jawaban setuju dengan memperoleh

tanggapan 52 responden atau scbesar 54.1%. sedangkan jawaban terendah
berada pada ragu-ragu sebanyak 4 responden dengan presentasi 4.1%.

Adapun hasil pengamatan peneliti di lapangan bahwa masyarakat
khususnya pemilih pemula sudah memiliki gambaran atau kriteria calon yang
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bakal didukung atau dipilih dengan melihat trik record atau kinerjanya sebelum

mencalonkan.
Tabel.4.32 Mampu mﬂhbndﬂknn calon visioner.

Item Pernyataan A Skor
Sangat Setuju (S8) 170
Setuju (S) 180
Ragu-Ragu (RR) 33
Tidak Setuju (TS) 6
Sangat Tidak Setuju (ST

Jumlah Total
& 24t ]
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Item Pernvyat:
Sangat Setuju (SS)
Setuju (S) )
Ragu-Ragu (RR) 9

Tidak Setuju (TS) 0 )
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Jumlah Total 96 100 404
Sumber: Hasil penelitian (data primer), 2020.

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa tanggapan responden mengenai
pernyataan di atas didominasi dengan jawaban sctuju dengan memperoleh
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tanggapan 54 responden atau sebesar 56.2%. sedangkan jawaban terendah
berada pada sangat tidak setuju sebanyak 1 responden dengan presentasi 1.1%.

Adapun hasil pengamatan peneliti di lapangan bahwa masyarakat atau
pemilih pemula sudah m

sebagai warga negara, tanpa m

il

o —— | |
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Jadi adapun hasil dari jumlah skor sub indikator peryataan pemilih
rasional kalkulatif pada variabe (Y) Perilaku Pemilih Pemula antara lain

Jumlah skor 332 g3
Jumlah item 4

Dari hasil di atas maka dapat disimpulkan bahwa jumlah skor
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keseluruhan sub pemilih rasional kalkulatif pada variabe (Y) Perilaku Pemilih
Pemula yaitu sebesar 83 Schingga dapat dikategorikan berada pada kategori
sangat baik. Meskipun berada pada kategori sangat baik, namun berdasarkan

pengamatan peneliti dilapangan, masya pemﬂih pemula sepenuhnya

R
[

pengolahan data pada tabel 4.35 sampai 4.39 sebagai berikut.

Tabel 4.35 Memilih karena ada hubungan keluarga/kerabat,

Item Pernyataan Jumlah Persentase Skor
(%)
Sangat Setuju (SS) 39 40.6 195
Setuju (S) 40 41.6 160
Ragu-Ragu (RR) 16 16.7 48
Tidak Setuju (TS) 0 0 ()
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 k1 |
Jumlah Total 96 100 404

Sumber: Hasil penelitian (data primer), 2020,
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Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa tanggapan responden mengenai
pernyataan di atas didominasi dengan jawaban setuju dengan memperoleh
tanggapan 40 responden atau sebesar 41.6%, sedangkan jawaban terendah

berada pada sangat tidak setuju sebanyak | responden dengan presentasi 1.1%.
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Adapun hasil pengamatan peneliti di lapangan bahwa masyarakat atau
pemilih pemula baiasanya ikut mengunakan hak suaranya karena salah satu
calon merupakan satu suku, agama bahkan budaya, perilaku pemilih seperti ini

sangat didentik dengan perilaku pemilih yang Primordial.




74

Tabel 4.37 Menggunakan hak pilihan karena suruhan orang lain.

Item Pernvataan Jumlah Persentase (%) Skor
Sangat Setuju (SS) 23 239 115
Setuju (S) 52 54.2 208
Ragu-Ragu (RR) 14 14.6 42
Tidak Setuju (TS) 3
Sangat Tidak Setuju (STS)

Sumber: Hasil penelitian (data primer), 2020,

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa tanggapan responden mengenai
permnyataan di atas didominasi dengan jawaban setuju dengan memperoleh
tanggapan 35 responden atau sebesar 36.4%. sedangkan jawaban terendah
berada pada sangat tidak setuju sebanyak | responden dengan presentasi 1.1%.

Adapun hasil pengamatan peneliti di lapangan bahwa masyarakat atau
pemilih pemula baiasanya ikut mengunakan hak suaranya karena calon




merupakan satu  kelompok atau sedaerah dengan calon shingga ikut
berpartisipasi dalam pilkada serentak. Berdasarkan hasil observasi peneliti juga
menemukan apabila suatu wilayah didominasi oleh salah satu calon maka
perilaku pemilih pemula dapat di

ikut pada suara mayoritas yang

S 13
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primordial pada variabe (Y) Perilaku Pemilih Pemula antara lain sebagai
berikut:

Jumlah skor B 319
jumlah item = 4

=79.75

Dari hasil di atas maka dapat disimpulkan bahwa jumlah skor
keseluruhan sub indikotor pemilih primordial pada varabe (Y) Perilaku




Pemilih Pemula yaitu sebesar 79.75 Schingga dapat dikategorikan berada pada
kategori baik. Berdasarkan pengamatan peneliti dilapangan, masyarakat atau
pemilih pemula yang menjatuhkan pilihannya dengan alasan agama, suku,

pengolahan data pada tabel 4.40 sampai 4.44 scbagai berikut.

Tabel 4.40 Memilih karena adanya mony politik.

Item Pernyataan Jumlah Persentase (%) Skor
Sangat Setuju (SS) 35 36.5 175
Setuju (S) 30 31.2 120
Ragu-Ragu (RR) 21 21.9 63
Tidak Setuju (TS) 8 83 16
Sangat Tidak Setuju (STS) 2 2.1 2

Jumlah Total 9% 100 376

Sumber: Hasil penelitian (data primer), 2020.
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Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa tanggapan responden mengenai
pernyataan di atas didominasi dengan jawaban sangat setuju dengan

memperoleh tanggapan 35 responden atau sebesar 36.5%, sedangkan jawaban

b
\\\\‘\‘u:h// /
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pernyataan di a

tanggapan 52 1
berada pada sangat tidak setuju sebanyak 2 responden dengan presentasi 2.1%.
Adapun hasil pengamatan peneliti di lapangan bahwa masyarakat
baiasanya ikut mengunakan hak suaranya karena mendapat janji ketika terpilih
atau karena jabatannya takut dilengser. Tapi pemilih pemulah tidak berfokus
pada jabatan yang dijanjikan, pemilih pemula justru fokus pada hal-hal yang
dijanjikan berupa penyediaan wi-fe gratis dan sarana dan prasarana olahraga.




]
Tabel 4.42 Memilih karena suka dan tidak suk

Item Pernyataan Jumilah P ms{%“k’"}
Setuju (5) 46,9
Ragu-Ragu (RR)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)

Jumlah Total

Sumber: Hasil penelitian (data g

1.9

suaranya Karens

s
Yprine

d:

W

Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)
Ragu-Ragu (RR)
Tidak Setuju (TS) :
Sangat Tidak Setuju (STS) _ $
Jumlah Total 2

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa tanggapan —

pernyataan di atas didominasi dengan jawaban setuju dengan memperoleh
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tanggapan 55 responden atau schesar 57.3%. sedangkan jawaban terendah
berada pada sangat tidak sctuju sebanyak 3 responden dengan presentasi 3.1%.

Adapun hasil pengamatan peneliti di lapangan bahwa masyarakat atau

*® .
s o
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L sodang vl Fat

terendah yakni 4.1% responden memberikan penilaian tidak setuju.

Jadi adapun hasil dari jumlah skor sub indikator peryataan pemilih
pragmatis pada variabe (Y) Perilako Pemilih Pemula antara lain sebagai
berikut:

Jumlah skor 315
Jumlah item 4

=78.75




Dari hasil di atas maka dapat disimpulkan bahwa jumlah skor
keseluruhan sub indikotor pemilih pargmatis pada variabe (Y) Perilaku Pemilih

Pemula yaitu sebesar 78,75 Sehingga dapat dikategorikan berada pada kategori

baik. Berdasarkan pengamatan pcne .\~ masyarakat atau pemilih
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pilihan emosional. Kebanyakan mereka biasanya berasal dari kalangan hawa

atau atau pemilih pemula. .

Untuk mengetahui indikator Pemilih Emosional dapat diukur melalui
sub indikator dalam tiga pernyataan. Untuk mendeskripsikan pernyataan dari
ke 96 responden terhadap sub indikator Pemilih Emosional dapat dilihat dalam
pengolahan data pada tabel 4.45 sampai 4.48 sebagai berikut.




Tabel 4.45 Ikut serta memilih karena didasari rasa iba dan kagum.

Item Pernysataan Jumlah Persentase (%) Skor
Sangat Setuju (SS) 23 239 115
Setuju (8) 46 479 184

' Ragu-Ragu (RR) 15 15.7 45
Tidak Setuju (TS) 9 9.4 18
Sangat Tidak Setuju (STS) 3

Jumlah Total 365
Sumber: Hasil penelitian (¢

Berdasark a ngenai

permny

melihat

Tabel 4.46 %

Item Perny A skor
Sangat Setuju (S 0
Setuju (S) 40
Ragu-Ragu (RR) - :

Tidak Setuju (TS) 1 1.5 2
Sangat Tidak Setuju (STS) | 11 [
Jumlah Total 9% 100 370

Sumber: Hasil penelitian (data primer), 2020.

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa tanggapan responden mengenai
pernyataan di atas didominasi dengan jawaban setuju dengan memperoleh
tanggapan 35 responden atau sebesar 36.4%. sedangkan jawaban terendah
berada pada sangat tidak setuju sebanyak lresponden dengan presentasi 1.1%.
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Adapun hasil pengamatan peneliti di lapangan bahwa pemilih pemula
baiasanya ikut mengunakan hak suaranya karena berdasarkan gaya

kepemimpinan atau ketokohannya salah satu calon yang ikut dalam pilkada
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baiasanya ikut mengunakan hak suaranya karena sukarela dalam berpatisipasi

pada pilkada serentak pemilih seperti ini umumnya sudah menyadari bahwa
pentingnya hak suara mereka dalam menghadapi pilkada serentak tahun 2020
dikabupaten Barru. Pemilih seperti ini biasanya sangat rasional dalam
menentuka pilihannya.




Tabel 4.48. : Pemilih Emosional

83

INSTRUMEN (%)

S
(Va)

RR
(Ya)

TS
(%)

STS
(%)

SKOR

Tkut serta memilih karena 3.9
didasari rasa iba dan kagum. g

47.9

15.7

9.4

31

76

Memilih berdasarkan gaya
kepemimpinan atau 312
ketokohannya.
Menggunakan hak pilihan
dalam pilkada dengan
sukarela.

Rata-rata
Sumber: Hasil

bah

]
emosional
berikut; N

Jumlah
Jumlah

Dari  hasil | di

11.5

1.1

77

N
L

an

ah skor

keseluruhan sub indikotor pemilih emosional pada variabe (Y) Perilaku

Pemilih Pemula yaitu sebesar 79 Sehingga dapat dikategorikan berada pada
kategori baik. Berdasarkan pengamatan peneliti dilapangan, masyarakat atau
pemilih pemula memutuskan pilihan politiknya karena alasan perasaan

emosional yang terpancar dari sebuah kontestan atau kandidat yang

ditunjukkan oleh kebijakan politik yang ditawarkan.




Hasil analisis deskriptif statistik penelitian dalam dimensi perilaku
pemilih pemula dengan mengacu pada 4 (empat) indikator utama dengan
instrumennya masing-masing, Maka, selanjutnya menyatukan nilai rata-rata

kut memilih

nilaian visi dan

isi.

emilih dengan
lihat trik record
on,

385

mpu
embedakan calon
isioner.

enggunakan hak
ilih karena sadar
bugai warga

395

emilih karena ada
ubungan 39 | 406 | 40 [ 416 16 |16.7] O 0 1 1.1 404
el erabat.
vMemilih karena B
' an suku 30 | 31.2| 47 |[489 | 12 |125| 5 5.3 2 | 21 386

enggunakan hak _ _ 14
pilihan karena 23 (239 52 |542| 14 §
orang lain.
Memilih karena
kelompok atau

1 1.1 | 6 | 62 373

32 (333 35 |363| 19 (198 9 | 94 1 L1 376
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ViR
emilih karena _ :
iy TRy POl 35 | 365 30 |31.2( 21 219 8 8.3 2 2.1 376
emilih berdasarkan _
ji politik dan 26 | 27.1| 52 | 542 13 135 3 31 2 2.1 385
batan.
emilih karena suka _
tidak suka. 31 [ 323 45 |4 1.1 4 | 41 386
enggunakan hak
ilihan karena
otena tokish 19 |19, . y 3 1 371
asyarakat sckitar
kut serta memilih ) /
a didasari rasa y /) 365
a dan k
emilih berdasa
kepemimpi y 0
tau ket .
enggunakan hak
ilihan dalam 407
ilkada dengan . -
la.
5798
° ) 386
Sumber; Hasi g ' '
L)
Berdasa 5 aku
pemilih pemul i sional
kalkulatif, pemili | dalam

menghadapi pilkada serentak tabun 2020 di Kabupaten Barru maka penilaian

hasil analisis variabel perilaku pemilih pemu dari 96 responden diperoleh skor

perolehan sebanyak 578 dengan rata-rata 386 dari 15 (lima belas) pemnyataan

didapatkan pada empat indikator. Adapun skor tetinggi dari setiap item

peryataan diberi skor 5. Untuk mengetahui skor maximum variabel media

sosial (X) adalah sebagai berikut.




Skor Maximum = Skor tertinggi item pemyataan X N X Item Pernyataan
=5x96x% 15
= 7200

Berdasarkan hasil penelitian perilaku pemilih pemula dalam menghadapi

20 40 60 80 (80,52) 100

]

Tidak Baik  Kurang Baik Cukup Baik  Baik  Sangat Baik

1440 1880 4320 5760 7200

[ 1 1 | |

SKB KB CB B SB




Keterangan:
Sangat Kurang Baik (SKB) =1 =1x96x15=1440

Kurang Baik (KB) =2 =2x96x15=2880
Cukup Baik (CB) =3 =3x96x15=4320

Baik (B) =4 =4x 5=15760
Sangat Baik (SB) :

b i o 0
: l,'" :\X\\“ h://,// o -E;‘

ALk B AL LY
NN
ok i 020 i K, B
C— e —————

dalam samiruddin dkk (2015) yang mengkategorikan pemilih pemula sebagai
pemilih yang antara lain; pemilih rasional, pemilih primodial, pemilih
paragmatis, dan juga pemilih emosional, dimana ada beragam perilaku pemilih
pemula di Kabupaten barru ada yang rasional dalam memilih dan ada juga
sangat paragmatis dimana pemilih sepertini ini hanya mencari keutungan sesaat
tanpa melihat visi dan misi calon kandidat pada Pilkada serentak tahun 2020.
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3 Pengaruh Penggunaan Media Sosial terhadap Perilaku Pemilih Pemula
dalam Menghadapi Pilkada Serentak Tahun 2020 di Kabupaten Barru

Sebelum melakukan analisis regresi, keseluruhan data harus melalui uji

validitas dan reliabilitas. Analisis peng

e

iditas dan reliabilitas terhadap

PKAssf,

\,\\ “'i ‘
\ \I"II
o v

=z
oo

ke

Instrumen o
2 0.851 0.712 0.44 Valid
3 0.850 0.700 0.44 Valid
4 0.746 (.894 0.44 Valid
5 0.798 0.789 0.44 Valid
6 0,741 0.593 0.44 Valid
7 0.533 0.611 0.44 Valid
® 0.720 0.882 0.44 Valid
9 0.808 0.863 0.44 Walid
10 0.564 0.884 0.44 Valid
11 0.790 0.927 0.44 Valid
12 0.746 0.721 0.44 Valid
13 0.793 0.792 0.44 Valid




—

39

Sumber: Data setelah diolah, 2020

14 0565 0.659 0.44 Valid |
15 0.529 0.816 0.44 Valid
16 0.560 0.44 Valid
17 0.648 044 | Valid
18 0.85] 0.44 Valid
19 0.850 0.44 Valid
20 0.746 0.44 Valid

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa keseluruhan instrumen

untuk variabel media sosial dan) pemlaku pcmilih pemula dinyatakan valid

karena hasil uji mepuriukkan nilai ¢ bitung > ¢ tabel, Selapjutnya untuk

menguji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan Koefisien Reliabilitas

(Cronbach Alphd). Hasil uji reliabilitas instrumen kuesioner sebagaimana yang

terdapat dalam lampiran dapat dissmpulkan dalam Tabel 4.53 berikut ini:

Tabel 4.51
Ringkasan Hasil Uji Reabilitas Media Sosial (X)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha M of em:
845 20
tem-Total Statistics
Scale Mean if ltem Scale Vardanceif  Coirected lem-  Cronbach's Alpha
Deleted ltem Deleted Total Correlation if Item Deleted
P 74.55 189.208 610 944
P2 74 55 184,050 833 941
P3 74.80 178.221 B26 840
P4 T4.80 179.958 03 .B43
=5 T4.75 180.187 .TBT 841
PG 74.65 183,713 705 842
PT 74.85 188.082 AT 845
F8 74.65 188.555 B80 843
Fa T74.50 188 788 .7ag 842
P10 74 .80 188.274 507 846
P11 74,65 186 892 TJ&T 842
P12 74.50 187 421 TI7 842
P13 74.50 186.263 769 942
P14 T4.80 188,642 514 845
Pi5 T4 .85 187.503 AB2 84T
P16 T4.80 187 .516 499 546




Sumber: Data

Tabel 4.53 di atas, menunjukkan ba

setelah diolah, 2020

116,958

110,997

112.345

123.355

124.576

 114.029

11328
110.450

111411
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P12 56.15 122450 692 947
P13 5600  119.158 764 945
P4 5605 122787 o4
P15 56.20 111,853 776 944
Sumber: Data setelah diolah, 2020

Berdasarkan Tabel 4.54 di

~

1 8200 673 670 4.385

a. Predictors: (Constant), Media_Sosial

Model summary diatas merupakan tabel untuk memperoleh informasi
mengenai besarnya pengaruh dari variabel X terhadap Variabel Y, pengaruh
tersebut disimbolkan dengan R (korelasi), seperti pada tabel diatas menjelaskan

besarnya nilai korelasi atau hubungan (R) sebesar 0,820 yang artinya 82.0%.



Dari besar pengaruh variabel independen atau media sosial (X) terhadap
variabel dependen perilaku pemilih pemula (Y) juga ditunjukkan oleh nilai
Adjusted R Square sebesar 0,670 artinya 67.0% besar pengaruh variabel

\\\‘Iln/
\1 2

Pada tabel Coefficients diatas digunakan untuk mengetahui output dari

variabel yaitu dengan melihat nilai Sig. pada variabel, jika nilai Sig. lebih kecil
dari 0,05 maka kesimpulannya berpengaruh dan dengan membandingkan ¢
hitung dan ¢ rabel jika t hitung lebih besar dari 1 rabel maka kesimpulannya
variabel tersebut berpengaruh, semakin kecil maka semakin berpengaruh.

Adapun rumus model persamaan regresi linear sederhana yang digunakan
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dalam menentukan besar pengaruh variabel X terhadap variabel Y dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

Y=atbX
Y =22.249 + 0,468 (0)

,\\‘\\_\“

\v‘ AA\ e
\\\‘ R\t
\ N “‘\“‘A‘ ‘nu,‘v‘ -
‘:. :::0‘,,"1—‘ “,: -1

Residual 1807.428 04 19.228 -
Total §529.490 95
a, Dependent Variable: Perilaku_Pemilih_Pemula
b. Predictors: (Constant), Media_Sosial
Tabel Anova diatas digunakan untuk mengetahui informasi tentang

berpengaruh tidaknya variabel X terhadap Variabel Y secara simultan

(bersama-sama) dengan cara melihat nilai Sig. 0,05, jika dibawah 0,05 maka




variabel X dapat dikatakan berpengaruh terhadap variabel Y. Begitupun
dengan pengaruh media sosial terhadap perilaku pemilih pemula dapat
ditentukan dengan mengglmahn analisis regresi linear sederhana antara

variabel media sosial (X) terhadap vari pokilak pemilih pemula (Y) dalam

‘l\‘, ariin ]
\\\\uuml
\?"\‘\ B\ ‘A\‘..\% y
RN
) / "—
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Berdasarkan interpretasi data pada tabel diatas dapat dilihat secara jelas

bahwa penggunaan media sosial mempunyai pengaruh yang kuat terhadap
perilaku pemilih pemula dalam mengahdapi pilkada serentak tahun 2020 di
Kabuapten Barru, Untuk penggunaan media sosial itu sendiri, sudah
dimanfaatkan dengan baik, tapi masih sangat perlu diperhatikan untuk aspek

pada penggunaan yang lainnya. Dalam penggunaan media sosial itu sendiri,
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pemerintah dan lembaga pelaksana teknis pemilu telah menyediakan informasi
diberbagai jejaring media sosial seperti facebook, whatshapp, maupun
instagram yang memberikan ruang bagi masyarakat untuk dapat memperoleh

informasi di media sosial. Di sisi lain para pelaku politik terlibat aktif

berkampanye di media sosial tanpa di landasi aturan yang mengikat, yang
membuat para pelaku politik bebas aktif berkampanye dan seringkali bersifat
negatif yang akan berdampak pada partisiapsi pemilih dan terciptanya iklim
politik yang damai apalagi saat ini masih suasan pandemic covid-19.




Sesuai dengan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa pengaruh media

sosial terhadap perilaku pemilih pemula dalam mengahdapi pilkada serentak

tahun 2020 di Kabuapten Barru memberikan pengaruh sebesar 60% dan hal ini
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demokrasi yang akan digelar serentak khususnya di kabupaten Barru.

Teori yang digunakan dalam menentukan variabel X Antony mayfield
dalam Hamzah nasution (2015) dan variabel Y Eep Saiful Fatah dalam
samiruddin dkk (2015) juga sangat membantu peneliti dalam menentukan
indikator hal ini dapat terlihat setelah peneliti membagiakan angket atau
koesioner rata-rata menjawab sangat setuju dan setuju. Adapun relasi indikator
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yang digunakan antara media sosial dengan perilaku pemilih pemula menurut
observasi peneliti sudah terlihat adapun bentuk relasi yang terlihat seperti

partisipasi pemilih rasional kalkulatif yang menurut hasil koesioner

e oy th
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akan hak suaranya sebagai warga indonesia yang baik, keterbukaan pemilih
primordial sangat terbuka dengan pilihannya dengan mempostin hal-hal yang
berkaitan dengan pilihannya karena lokasi tenpat tinggalnya didominasi salah
satu calon kandidat schingga tipe pemilih pramordial mau tidak mau harus
ikut, keterbukaan pemilih paragmatis berdasarkan hasil observasi peneliti

sangat terbuka dan berani memberikan suaranya kepada calon kandidat yang




membayarnya, keterbukaan pemilih emosional perilakunya ikut memilih
karena kewajiban scbagai warga negara. Percakapan pemilih rasional
kalkulatif dimedia sosial tidak terlalu banyak karena setiap postingan yang

Kedepannya peneliti mengharapkan hasil penelitian ini bisa dikembangkan

dan memberi manfaat banyak khususya pada masyarakat kabupaten Barru
vang akan menghadapi pilkada serentak tahun 2020. Peneliti sadar
bahwasanya penelitian ini masih jauh dari kata sempurna oleh karena ini kritik
dan saran sangat dibutuhkan oleh peneliti. Peneliti juga menyampaikan
terimakasih kepada KPU kabupaten Barru dan masyarakat kabupaten Barru.



A. Kesimpulan

1. Tanggapan Responden m:le.h hasil sebesar 80.70%

aian sangat baik,

‘persamaan regresi maka dapat diinterpretasikan bahwa nilai koefisien regresi
(b) nilainya sebesar 22.249 yang menyatakan bahwa variabel independen atau
media sosial (X) berpengaruh positif atau kuat pengaruhnya terhadap variabel
dependen atau perilaku pemilih pemula (Y). Berdasarkan hasil t hitung > t
tabel (22.249 > 0.1689) atau signifikan (Sig) sebesar 0,000 lebih kecil dari <
0,05 sehingga berarti H, diterima. Hal ini berarti H, media sosial berpengaruh




signifikan terhadap perilaku pemilih pemula dalam mengahadapi pilkada
serentak tahun 2020 di I{ahnpmacn Barru.

B. Saran

N,
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e
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lan e

L Rh LA

schingga dapat semakin menguatkan dan mepertegas tentang adanya
pengaruh penting dan nyata terkait pengaruh media sosial terhadap perilaku
pemilih pemula.
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